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Abstrak: Kemampuan komunikasi yang efektif dan etis merupakan keterampilan esensial
bagi mahasiswa baru untuk mendukung kesuksesan akademik dan profesional mereka di
masa depan. Program pembekalan ini bertujuan untuk memberikan pembekalan mengenai
etika berkomunikasi dan keterampilan public speaking bagi mahasiswa baru Jurusan
Bahasa Inggris Universitas Negeri Makassar. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan: (1) pemberian materi oleh dosen, (2) praktik, dan (3) sesi tanya jawab interaktif.
Tahap pertama memberikan pemahaman teoritis tentang etika komunikasi dan teknik
dasar public speaking. Pada tahap kedua, mahasiswa melakukan praktik langsung
berbicara di depan umum dengan menerima umpan balik untuk meningkatkan
kepercayaan diri mereka; dan diberikan contoh komunikasi yang benar dan tepat
mahasiswa ke dosen. Tahap terakhir berupa diskusi interaktif yang memberi ruang bagi
mahasiswa baru untuk mengajukan pertanyaan serta membahas solusi atas berbagai
tantangan komunikasi yang dihadapi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa baru tidak hanya memahami konsep etika komunikasi dan public speaking,
tetapi juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri saat berbicara di
depan umum. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat dilanjutkan dan
dikembangkan sebagai bagian dari upaya peningkatan soft skill mahasiswa baru untuk
mendukung kesuksesan akademik dan profesional mereka.

Kata Kunci: Pembekalan; Etika; Berkomunikasi; Public Speaking; Maba.

Abstract: Effective and ethical communication skills are essential for new students to
support their future academic and professional success. This training program aims to
provide training regarding communication ethics and public speaking skills for new students
of the English Department, at State University of Makassar. This activity is carried out in
three stages: (1) providing material by the lecturer, (2) practice, and (3) interactive question
and answer session. The first stage provides a theoretical understanding of communication
ethics and basic public speaking techniques. In the second stage, students practice public
speaking directly by receiving feedback to increase their confidence; and given examples
of correct and appropriate communication between students and lecturers. The final stage
is an interactive discussion that allows new students to ask questions and discuss solutions
to the various communication challenges they face. The results of this activity show that
new students not only understand the concepts of communication ethics and public
speaking but also show a significant increase in self-confidence when speaking in public.
Thus, it is hoped that this program can be continued and developed as part of efforts to
improve the soft skills of new students to support their academic and professional success.
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Pendahuluan

Kemampuan berkomunikasi yang baik merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh setiap individu, terutama mahasiswa yang akan memasuki dunia akademik dan
profesional. Dalam era globalisasi, keterampilan komunikasi, termasuk etika dalam
berkomunikasi dan kemampuan berbicara di depan publik, menjadi salah satu faktor penting
yang mendukung kesuksesan akademik dan profesional seseorang (Rahmaniar, 2023).
Mahasiswa baru, sebagai bagian dari generasi muda yang akan berperan aktif di masyarakat,
perlu dibekali dengan keterampilan ini sejak awal untuk dapat berinteraksi dengan baik,
membangun jaringan, serta menyampaikan ide dan pemikiran mereka secara efektif (Zis dkk,
2021).

Pembekalan mengenai etika berkomunikasi dan public speaking ini sangat relevan,
khususnya bagi mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris Universitas Negeri Makassar. Sebagai
calon pendidik, penerjemah, atau profesional di bidang bahasa, mahasiswa dituntut untuk
mampu menyampaikan ide-ide secara efektif, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa
Inggris. Keterampilan public speaking yang baik tidak hanya membantu mereka dalam
menyampaikan gagasan dengan percaya diri tetapi juga memudahkan mereka dalam
menghadapi situasi-situasi komunikasi profesional, seperti presentasi akademik, wawancara
kerja, dan komunikasi lintas budaya (Lucas, 2012).

Program pembekalan mahasiswa baru ini bertujuan untuk membekali mahasiswa baru
dengan pengetahuan dasar mengenai etika berkomunikasi dan keterampilan public speaking
yang baik. Melalui program ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami pentingnya menjaga
etika dalam berkomunikasi serta teknik-teknik dasar public speaking yang efektif. Kegiatan ini
melibatkan sesi pelatihan interaktif dan diskusi yang dipandu oleh dosen- dosen berpengalaman
di bidang komunikasi, sehingga diharapkan mahasiswa dapat mempraktikkan langsung teknik-
teknik yang telah dipelajari dalam situasi yang aman dan mendukung (Sakkir & Haryanto, 2021).

Kemampuan berbicara di depan umum, atau public speaking, tidak hanya berfokus pada
cara berbicara yang baik tetapi juga mencakup pemahaman tentang audiens, penataan
argumen yang logis, serta kemampuan menyampaikan pesan dengan gaya yang menarik
(Lucas, 2012). Banyak mahasiswa baru yang merasa gugup dan tidak percaya diri saat
berbicara di depan umum. Hal ini bisa menjadi penghalang bagi perkembangan akademik
mereka, terutama dalam aktivitas yang melibatkan presentasi atau diskusi di kelas. Pembekalan
ini tidak hanya memberikan teori tetapi juga kesempatan praktik langsung untuk memperkuat
kepercayaan diri mahasiswa dalam berbicara.

Sejalan dengan penelitian Atmowardoyo (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan
pendidikan memiliki peran krusial dalam membangun karakter dan keterampilan dasar
mahasiswa, program pembekalan ini dirancang untuk membekali mahasiswa dengan etika dan
keterampilan komunikasi yang baik. Melalui pembekalan ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya
mampu berkomunikasi secara efektif, tetapi juga memahami pentingnya menjaga etika dalam
setiap interaksi, baik di lingkungan kampus maupun di kehidupan sehari-hari. Program ini
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sejalan dengan visi Universitas Negeri Makassar dalam menghasilkan lulusan yang
berkompeten dan beretika tinggi di bidang pendidikan bahasa.

Metode

Metode yang digunakan dalam program pembekalan ini meliputi tiga tahapan utama,
yaitu pemberian materi oleh dosen, praktik contoh, dan sesi tanya jawab interaktif. Setiap
tahapan dirancang untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman dan keterampilan
komunikasi yang lebih komprehensif, mencakup aspek teoritis dan praktis.

1. Pemberian Materi oleh Dosen

Tahap awal kegiatan ini adalah pemberian materi yang disampaikan oleh dosen- dosen
berpengalaman di bidang komunikasi dan bahasa. Materi yang diberikan mencakup etika
berkomunikasi, dasar-dasar public speaking, dan pentingnya memahami audiens dalam setiap
situasi komunikasi. Materi etika berkomunikasi mencakup cara menjaga sopan santun,
berkomunikasi dengan dosen secara tatap muka maupun melalui media komunikasi lainnya,
mengatur nada suara, serta menggunakan bahasa tubuh yang positif. Sementara itu, materi
public speaking lebih berfokus pada teknik persiapan, struktur penyampaian, dan penggunaan
gaya bahasa yang menarik. Tahap ini berlangsung selama 30 menit, dan menggunakan metode
ceramah serta pemutaran video untuk memberikan gambaran yang lebih nyata tentang teknik-
teknik komunikasi yang baik.

2. Praktik Contoh Komunikasi dan Public Speaking

Tahap kedua adalah sesi praktik, di mana mahasiswa diberi kesempatan untuk
mempraktikkan teknik-teknik public speaking yang telah dipelajari. Dalam sesi ini, mahasiswa
diminta untuk menyiapkan topik singkat yang akan dipersentasikan di depan mahasiswa baru
lainnya, seperti pengenalan diri secara sederhana. Setiap mahasiswa mendapatkan waktu
sekitar 5-7 menit untuk melakukan presentasi perkenalan diri, dan dosen memberikan umpan
balik terkait aspek- aspek yang bisa ditingkatkan, seperti cara penyampaian, bahasa tubuh, dan
penguasaan materi. Tahapan praktik ini dirancang untuk membantu mahasiswa mengatasi rasa
gugup dan membangun kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum. Dalam sesi ini juga
diberikan contoh komunikasi yang baik dan benar terhadap dosen, pemilihan kata, posisi dan
waktu yang tepat.

3. Tanya Jawab Interaktif

Pada tahap akhir, dilakukan sesi tanya jawab interaktif untuk memperdalam pemahaman
mahasiswa baru terhadap materi yang telah disampaikan. Dalam sesi ini, mahasiswa diberi
kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi dalam
komunikasi dan public speaking, baik dari aspek teknis maupun psikologis. Dosen akan
menjawab pertanyaan serta memberikan tips tambahan agar mahasiswa dapat lebih siap dalam
menghadapi situasi komunikasi di dunia akademik maupun profesional. Tahap ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi dan memberi mereka
kesempatan untuk memperluas wawasan melalui diskusi dengan dosen dan teman-teman
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mereka.

Dengan tiga tahapan ini, diharapkan mahasiswa baru Jurusan Bahasa Inggris Universitas
Negeri Makassar dapat memahami etika berkomunikasi dan public speaking secara lebih
mendalam dan siap mengaplikasikannya dalam berbagai konteks akademik serta sosial.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pembekalan materi etika berkomunikasi dan public speaking bagi mahasiswa
baru Jurusan Bahasa Inggris Universitas Negeri Makassar dilaksanakan dalam tiga tahapan,
yaitu pemberian materi oleh dosen, praktik, dan sesi tanya-jawab interaktif. Setiap tahapan
memberikan hasil dan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi
mahasiswa. Berikut adalah hasil dari setiap tahapan kegiatan, beserta pembahasan lebih lanjut.

1. Pemberian Materi oleh Dosen

Pada tahap awal, pemberian materi oleh dosen berhasil menarik perhatian mahasiswa
baru. Mereka tampak antusias mendengarkan penjelasan mengenai etika berkomunikasi dan
teknik-teknik dasar public speaking. Dosen menggunakan berbagai media, seperti presentasi
visual dan video, untuk mempermudah pemahaman mahasiswa terhadap materi yang
disampaikan. Berdasarkan hasil survei singkat yang dilakukan setelah sesi ini, sekitar 85%
mahasiswa menyatakan bahwa mereka memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya
menjaga etika komunikasi dan persiapan dalam public speaking.

Gambar 1. Kegiatan Pemberian Materi

2. Praktik Praktik Contoh Komunikasi dan Public Speaking

Tahap praktik public speaking memberikan dampak yang cukup signifikan dalam
meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa. Dalam sesi ini, mahasiswa mendapatkan
kesempatan untuk mencoba berbicara di depan peserta lain dengan topik yang mereka pilih
sendiri seperti perkenalan diri sederhana dalam bahasa Inggris. Dosen dan mahasiswa lain
memberikan umpan balik konstruktif yang membantu peserta memperbaiki dan
menyempurnakan cara mereka berbicara. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa 70%
mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum setelah mencoba praktik
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secara langsung. Tantangan utama yang dihadapi mahasiswa adalah mengatasi rasa gugup
dan mengatur nada bicara, namun sebagian besar mahasiswa berhasil menunjukkan
peningkatan dari waktu ke waktu. Pada sesi ini juga dosen memberikan contoh cara
berkomunikasi kepada dosen melalui contoh chat pesan melalui WhatsApp, pemilihan kata
waktu dan posisi yang benar dan tepat.

Gambar 2. Kegiatan Proses Pembekalan

3. Tanya Jawab Interaktif

Pada tahap terakhir, sesi tanya-jawab interaktif memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk memperdalam pemahaman mereka. Banyak mahasiswa yang mengajukan pertanyaan
terkait tantangan komunikasi, seperti cara menghadapi audiens yang tidak responsif atau
bagaimana menangani rasa gugup. Diskusi yang terjadi selama sesi ini menumbuhkan suasana
yang mendukung dan inklusif, di mana mahasiswa merasa bebas untuk mengutarakan
pendapat mereka. Dari umpan balik yang dikumpulkan, sekitar 90% mahasiswa merasa bahwa
sesi tanya-jawab ini sangat membantu mereka dalam memahami tantangan komunikasi dan
menemukan solusi dari dosen serta teman-teman mereka.

) Y%

Gambar 3. Kegiatan Penutupan Pembekalan

Secara keseluruhan, program ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang etika berkomunikasi dan meningkatkan keterampilan public speaking mahasiswa baru.
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Tiga tahapan kegiatan yang dijalankan secara berurutan ini membantu mahasiswa untuk
memahami teori, mempraktikkannya, dan mendiskusikan kesulitan yang dihadapi, sehingga
mereka mendapatkan pengalaman belajar yang holistik. Berdasarkan hasil dan umpan balik
yang positif, kegiatan ini diharapkan dapat terus dilanjutkan dan dikembangkan untuk
mahasiswa baru pada tahun-tahun mendatang.

Kesimpulan

Kegiatan pembekalan materi etika berkomunikasi dan public speaking bagi mahasiswa
baru Jurusan Bahasa Inggris Universitas Negeri Makassar telah berhasil mencapai tujuannya
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan komunikasi mahasiswa. Melalui tiga
tahapan utama, yaitu pemberian materi oleh dosen, praktik, dan sesi tanya-jawab interaktif,
program ini memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan menyeluruh.

Pada tahap pemberian materi, mahasiswa memperoleh pemahaman teoritis mengenai
pentingnya etika berkomunikasi dan teknik dasar public speaking. Tahap praktik memberikan
mahasiswa kesempatan untuk melatih diri dalam berbicara di depan umum, sehingga
meningkatkan kepercayaan diri mereka secara signifikan. Sedangkan pada sesi tanya-jawab
interaktif, mahasiswa dapat menggali lebih dalam tantangan dan solusi terkait komunikasi, yang
membuat mereka lebih siap menghadapi situasi komunikasi akademik maupun profesional.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi mahasiswa baru,
membantu mereka membangun keterampilan komunikasi yang lebih baik dan etis. Dengan
demikian, program ini diharapkan dapat menjadi bagian dari kegiatan rutin tahunan
pengembangan soft skill di Universitas Negeri Makassar agar mahasiswa baru semakin siap
untuk terjun ke dunia profesional dengan kemampuan komunikasi yang mumpuni dan sikap etis
yang baik.
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